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Pedoman Wawancara 

 Untuk beberapa Ustadz  

1. Kegiatan apa saja yang dilakukan para santri khususnya kelas 3 

MTS?  

Jawab : untuk mempersiapkan ujian, para santri melakukan 

kegiatan belajar tambahan atau bimbingan belajar, dan 

pembekalan mengenai pemahaman tentang ujian nasional 

berbasis komputer. 

2. Adakah santri yang berkonsultasi tentang perasaan cemas saat 

menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer (UNBK)? 

Jawab : ada, tapi tidak semua santri berani berkonsultasi. 

3. Seperti apa layanan BK yang ada di Pondok Pesantren Daar Et-

Taqwa? 

Jawab : untuk layanan BK di Pondok Pesantren ini ada kelas 

khusus untuk untuk pelajaran BK. 

 Untuk Santri Kelas 3 MTS 

1. Apa yang anda rasakan ketika menghadapi Ujian Nasional 

Berbasis Komputer? 

Jawab : 



 

 

ED  merasa cemas, belum bias membagi waktu antara belajar 

di kelas dan belajar di luar kelas. 

MF merasa cemas, ujian nasional adalah ujian yang sangat 

mengkhawatirkan. 

MA merasa cemas, kurang percaya diri karena saya belajar 

ketika di dalam kelas saja. 

NM  sangat cemas, karena selama ini saya acuh terhadap 

pelajaraan, dan selalu berfikir buruk tentang ujian nasional. 

F  cemas dan sangat panic, karena selama ini saya kurang 

berinteraksi dengan teman-teman. 

AS  cemas, karena saya banyak yang difikirkan terutama 

persiapan ujian nasional dan kondisi ekonomi keluarga. 

WM  cemas, karena ujian nasional adalah ujian yang 

menyeramkan. 

2. Apa yang membuat anda cemas ketika menghadapi Ujian 

Nasional Berbasis Komputer? 

Jawab : takut tidak mencapai target nilai yang sudah di tentukan, 

gagal Log In. komputer yang digunakan suatu saat tiba-tiba mati 



 

 

sehingga mengurangi waktu, listrik mati saat ujian sedang 

berlangsung (Jawaban para klien) 

3. Apa yang anda lakukan ketika sudah merasakan cemas dalam 

menghadapi Ujian Nasional Berbasis Komputer? 

Jawab : terus berusaha semampu kita untuk tetap belajar dan 

memahami pelajaran-pelajaran yang sudah di pelajari, dan tak 

lupa juga selalu berdoa (jawaban para klien) 

 Untuk Teman Kelas F 

1. Apakah kamu dekat dengan F? 

Jawab : dekat bu. 

2. Bagaimana menurut kamu F itu? 

Jawab : F itu orangnya pendiam dan kurang berinteraksi dengan 

teman-teman kelas ataupun teman-teman satu kamarnya.  
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